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ABSTRACT
Tenaga  kesehatan gigi dan  mulut  khususnya  di  Poliklinik  Gigi  Puskesmas Kota  Banda  Aceh tidak terlepas dari kemungkinan
untuk berkontak secara langsung ataupun tidak langsung dengan mikroorganisme dalam saliva, darah pasien, atau melalui peralatan
yang terkontaminasi sehingga menyebabkan  terjadinya  infeksi  silang. Untuk mengurangi  resiko  tersebut,  bidang  kedokteran
gigi  mengembangkan  suatu manajemen  resiko  yang  tujuannya adalah  mencegah  resiko terjadinya infeksi silang dan
memperbaiki mutu pelayanan. Pengendalian infeksi di ruang dokter gigi dengan tindakan preventif merupakan bagian terpenting
dalam manajemen resiko. Prosedur pencegahan  infeksi silang berupa sterilisasi,  kebersihan  diri  dan perlindungan  diri  dengan
menggunakan triad  barrier. penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  bagaimana  gambaran manajemen  resiko  infeksi  silang 
pada  pelayanan  kesehatan  di  Poliklinik  Gigi  Puskesmas  Kota Banda  Aceh.  Penentuan  subjek  menggunakan  teknik non
probability  sampling,  dimana  subjek merupakan tenaga kesehatan gigi dan mulut  yang terdiri dari dokter gigi dan perawat gigi 
yang melakukan tindakan klinis saat penelitian berlangsung di 11 Puskesmas Kota Banda Aceh. Data yang  diambil  dalam 
penelitian  ini  adalah  data  primer yang diperoleh  dari  pengisian kuisioner kepada  subjek  penelitian. Hasil  penelitian 
menunjukkan  bahwa  terdapat enam Puskesmas  yang termasuk  kategori  baik  dalan  manajemen  infeksi  silang  dan  lima
Puskesmas  termasuk  kategori sedang.
